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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan model peme.:taan
pikiran dalam keterampilan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 10
Palembang. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quas.i-
experimental-research) dengan desain Control groups pre-test postest. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik tes menulis. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 266 siswa. Untuk menggolongkan siswa kedalam kelompok
kontrol dan eksperimen, peneliti menggunakan teknik purposive sampling sehingga
didapatlah rincian 38 siswa kelas VIIL.3 (kelompok eksperimen) yang menggunakan
model pemetaan pikiran dan 38 siswa kelas VIILS (kelompok kontrol) yang
menggunakan model konvensional. Hipotesis penelitian ini adalah ada perbedaan
keterampilan menulis antara siswa yang diajar menggunakaan model pemetaan
pikiran dan siswa yang diajar menggunakan model konvensional.Hasil penelitian ini
menunjukkan perhitungan dengan rumus uji t (t test) menggunakan program
komputer SPSS 12 diketahui t hitung.2,660 lebih besar dari t-tabel dengan df 74
yaitu 1,993 dengan taraf signifikansi 5%. Dengan demikian Ha yang menyatakan ada
perbedaan keterampilan menulis narasi antara siswa yang diajar menggunakan model
pemetaan pikiran dan siswa yang diajar menggunakan model konvensional terbukti
benar. Skor keefektifan kelas eksperimen dengan menggunakan model pemetaan
pikiran lebih tinggi dibanding skor keefektifan kelas kontrol dengan menggunakan
model konvensional. Nilai rata-rata tes awal (pretes) menulis narasi kelompok
eksperimen adalah 39.039 siswa yang mendapat skor di atas rata-rata bejumlah 18
siswa. Sedangkan nilai rata-rata tes awal (pretes) menulis narasi kelompok kontrol
adalah 33.408 siswa yang mendapat skor diatas rata-rata berjumlah 18 siswa. Ini
membuktikan bahwa hasil tes awal relatif sama. Nilai rata-rata tes akhir (postes)
menulis narasi kelompok eksperimen adalah 60,534 terdapat peningkatan skor yang
cukup tinggi sebesar 21,495 dari skor pretes. Sedangkan nilai rata-rata tes akhir
(postes) menulis narasi kelompok kontrol adalah 52,85.

Hasil ana!isis data dengan mcng.gunakan rumus uji t pada program komputer SPSS 12
m_e;mbul.(tlkan _bah\:/a harga t bltung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi
95% yaitu t hit = 3,56_3 > dari t tab 2,026 dengan taraf signifikansi 5%.(2 sisi).Oleh
s<-':b'ab itu, Ha berbunyi “ Ada perbedagn keterampilan menulis antara siswa yang
diajar mengguqakan inoc}el ‘pemctaan pxkir.an dan siswa yang diajar menggunakan
model konvensional “ diterima. Dengan diterimanya Ha, maka dapat disimpulkan

bahwa penerapan model pembelajaran pemetaan pikiran dalam pembelajaran
keterampilan menulis efektif digunakan.

Kata-kata kunci : keefektifan, model pemetaan pikiran, keterampilan menulis, siswa
kelas VIII ’

ix



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pengajaran bahasa dikenal ada empat keterampilan berbahasa yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan
berbahasa ini hendaknya diajarkan kepada siswa dengan cara yang bermacam-
macam, dan bervariasi agar siswa tidak jenuh atau monoton terhadap apa yang
mereka terima dari guru. Dari keempat keterampilan berbahasa terscbut keterampilan
menulis berada pada urutan terakhir artinya seseorang dapat mengusai keterampilan
menulis setelah menguasai tiga keterampilan sebelumnya yaitu menyimak, berbicara,
dan membaca. Pembelajaran menulis sudah diajarkan oleh guru kepada siswa sejak
SD, namun hasilnya belum begitu memuaskan. Menurut Tarigan dan Tarigan
(1998:186) mengemukakan bahwa kemampuan menulis yang dimiliki oleh para
pelajar masih rendah.

Hatipah (2004:1) menyatakan "Pembelajaran menulis dapat mendorong siswa
dalam menggali informasi yang baru mereka dapatkan™. .Dengan menulis siswa dapat
dengan baik mengintegrasikan informasi baru tersebut dengan pengetahuan yang .

mercka miliki. Menurut Hedge dalam Hatipah (2004:1) ”Dalam menulis diperlukan

beberapa hal yaitu kemampuan mengorganisasi ide, dan informasi, memilih kata-,,

kata, memilih pola-pola kebahasaan, kemampuan menggunakan ketepatan makna
sehingga tidak menimbulkan keambiguan”.

Dilihat dari tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam menyerap
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, pembelajaran menulis merupakan
pembelajaran yang dirasakan cukup rumit dibandingkan dengan pembelajaran
menyimak, berbicara, dan membaca. Hal ini terlihat jelas ketika pembelajaran
menulis sedang berlangsung. Siswa lebih tertarik belajar menggunakan media

contohnya media rckaman, gambar, bahkan simulasi dikelas. Baik pembelajaran



menyimak, berbicara, bahkan membaca tidak terlalu menuntut konsentrasi penuh
untuk waktu yang cukup lama mereka dapat menikmati pembelajaran tersebut tanpa
harus terikat scbuah ide pokok.

Berdasarkan pengamatan peneliti, ketika mengikuti salah seorang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 10 Palembang memberikan materi
pembelajaran mengenai materi menulis terlihat bahwa, salah satu penyebab
minimnya keterampilan menulis siswa adalah kurangnya perhatian guru terhadap cara
penyajian materi pembelajaran menulis. Hal tersebut dapat pula disebabkan oleh
ketidaktahuan guru tentang bagaimana cara peclaksanaan pengajaran menulis yang
efektif, menarik, dan efisien.

Selanjutnya, berdasarkan pengalaman peneliti ketika menjadi guru PPL di
kelas VIII SMP Negeri 10 Palembang tepatnya pada tanggal 25 April 2008 ternyata
pada materi menulis sastra hampir seluruh siswa merasa kesulitan untuk membuat
sebuah karangan narasi berupa cerpen. Dalam satu kelas terdiri dari 40 orang siswa.
Dari hasil pretes pada materi menulis kreatif terdapat 22 orang siswa menulis cerpen
dengan tidak memperhatikan kekoherensian kalimat antarparagraf, ada ketimpangan
antara isi dengan judul, serta tidak adanya penyelesaian konflik pada cerpen tersebut.
Empat orang siswa membuat cerpen berdasarkan cerita yang pernah mereka baca
scbelumnya (dengan kata lain mereka hanya menceritakan kembali cerpen yang
pernah mereka baca dengan alasan terlalu sulit mengembangkan ide baru). Tujuh
orang siswa membuat sebuah cerita dari pengalaman pribadinya tetapi di dalam cerita
tersebut tidak terdapat dialog, artinya mereka masih kurang memahami mengenai
perbcdaan karangan narasi yang berupa cerpen (cerita fiksi) dengan pengalaman
pribadi (cerita nonfiksi). Empat orang siswa tidak mengumpulkan hasil tulisan
mercka dengan alasan tidak ada ide sama sekali.

Tiga orang siswa lainnya sudah

cukup mampu membuat sebuah cerpen meskipun isi cerpen tersebut masih terlalu

padat. Mungkin jika dikembangkan lagi cerpen yang sebenarnya sederhana dapat

menjadi sebuah cerita yang lebih menarik.



Sctelah mendapatkan data hasil pretes tersebut peneliti melakukan wawancara
terhadap salah seorang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri 10
Palembang pada tanggal 29 April 2008. Ia menyatakan bahwa kekemampuan siswa
dalam hal menulis masih sangat rendah karcna ketika diminta untuk menulis banyak
siswa yang mengeluh dengan kata-kata malas, susah, pusing, dan lain-lain. Oleh
sebab itu hasil belajar menulis mereka sangat tidak optimal jika dibandingkan dengan
hasil belajar pada materi lain.

Dari hasil pretes dan wawancara yang telah dilakukan peneliti terlihat bahwa
pada materi pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menulis dibutuhkan
sebuah variasi model pembclajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mencapai target kemampuan menulis yaitu dengan model
pembelajaran yang menggunakan pemetaan pikiran. Menulis dengan menggunakan
pemetaan pikiran merupakan salah satu cara yang cukup efektif untuk meningkatkan
kemampuan menulis. Kelebihan model pembelajaran dengan menggunakan model
pcmetaan pikiran yaitu memudahkan untuk mengingat sesuatu, mempermudah ide
mengalir, menyederhanakan struktur, mempercepat pembelajaran, dapat melihat
koneksi antar topik yang berbeda, dan dapat melihat gambaran besar tentang suatu
topik.

Berdasarkan informasi dari guru dan siswa, langkah-langkah pembelajaran
menulis yang telah dilakukan oleh guru adalah memberikan teori tentang menulis.
Guru menugasi siswa menulis dengan topik bebas atau ditentukan. Guru
menyediakan kerangka karangan terlebih dahulu. Namun guru kurang menuntun
siswa dalam menyusun kerangka karangan. Guru Jarang menyediakan wacana yang
baik sebagai model bagi siswa. Guru pada umumnya memperhatikan produk berupa
tulisan yang hanya sebatas kerapian, ketepatan ejaan, penulisan Judul yang tepat dan
benar. Hal ini disebabkan karena kekurangmampuan siswa dalam menulis.

Jika kondisi tersebut kita cermati maka tersirat bahwa siswa tidak diajak
belajar menulis secara optimal. Dalam melaksanakan tugas menulis siswa tidak

dituntun bagaimana cara menuangkan sebuah ide atay gagasan yang ada pada siswa,



mengaitkan antara gagasan satu dengan gagasan yang lain. Hal ini mengakibatkan
siswa merasa sulit untuk menulis setelah topik ditetapkan dan mereka tidak tahu apa
yang mesti mereka lakukan setelah draf pertama mereka hasilkan (kerangka
karangan). Disamping itu, siswa tidak dibiasakan menemukan pola-pola tulisan
melalui wacana-wacana yang bermutu secara strutural.

Kondisi seperti ini sangat mengkhawatirkan oleh sebab itu perlu tanggapi
lebih serius agar apa yang menjadi sasaran pembelajaran menulis dapat tercapai.
Sebagai seorang calon pendidik maka setiap calon guru harus bersikap kreatif dalam
menyajikan materi pembelajaran agar setiap masalah yang dihadapi dilapangan dapat
menemukan jalan keluar atau solusi. Hal ini merupakan motivasi peneliti untuk
menerapkan suatu model pembelajaran yang menarik dan menuntun siswa untuk
terampil mengembangkan kemampuan menulisnya.

Berdasarkan alasan itu peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran
pemetaan pikiran (Mind Mapping) dalam pembelajaran menulis. Tony Buzan penulis
sekaligus penemu konsep mind map ini menjelaskan bahwa sebuah mind map dibuat

oleh kata-kata, warna, garis dan gambar (http://enggar.net/2007/12/17/mind-map/

diakes 25 Mei 2008) yang artinya jika dibayangkan model pembelajaran pemetaan
pikiran jauh lebih menarik dibanding model pembelajaran konvensional. Dalam
model pembelajaran pemetaan pikiran siswa diajak untuk menuangkan kreatifitas
imajinasi mereka dengan menggunakan warna, garis, dan gambar yang mereka sukai
selain dari kata-kata. Hal ini dapat merangsang kedua belahan otak mereka bekerja
seimbang.

Penelitian mengenai pemetaan pikiran pernah dilakukan oleh Marfuah dengan
judul Pengembangan Pembelajaran Menulis Teks Berita dengan Menggunakan
Teknik Peta pikiran (Mind Mapping) Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 29 Bandung
Tahun djaran 2007-2008. Kedua penelitian oleh R.Teti. Rostikawati dengan judul
Mind Mapping Dalam Metode Quantum Learning Pengaruhnya Terhadap Prestasi

Belajar dan Kreatifitas Siswa. Ketiga yaitu penclitian yang dilakukan oleh Mulyanto

Agus berjudul Penggunaan Teknik Mencatat Peta Pikiran (Mind Map) dalam


http://engoar.net/2QQ7/12/17/mind-map/

Pembelajaran Membaca Kritis pada Siswa Kelas 1 SMU PGII 2 Bandung. Keempat
penelitian olech Holiah yang berjudul Keefektifan Model Pemetaan Pikiran Dalam
Membaca Pemahaman Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Palembang.

Dari keempat penelitian tersebut maka perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek yang diteliti serta pada
metodelogi penelitian. Alasan peneliti memilih SMP Negeri 10 Palembang karena
diketahui bahwa model pembelajaran menggunakan pemetaan pikiran belum pernah
diterapkan di sekolah tersebut. Alasan lainnya adalah SMP Negeri 10 Palembang
merupakan sekolah yang terakreditasi ”A” atau sekolah berstandar nasional (SSN).
Hal ini dirasakan sangat menunjang penelitian karena model pembelajaran pemetaan
pikiran termasuk model pembelajaran yang cukup rumit sehingga kemampuan siswa
harus diatas rata-rata atau sedang agar model pembelajaran yang akan diterapkan

dapat diterima dengan baik oleh siswa.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah model pembelajaran pemetaan pikiran lebih efektif
ditcrapkan dalam keterampilan menulis narasi siswa kkelas VII SMP Negeri 10

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model

pembelajaran pemetaan pikiran dalam keterampilam menulis narasi siswa kelas VIII
SMP Negeri 10 Palembang.

1.4 Manfaat Penclitian

Dengan terbentuknya model pembelajaran keterampilan menulis ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis mapun praktis bagi

kegiatan pembelajaran.



Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
tentang teori bagaimana cara mudah menulis narasi serta dapat dijadikan sebuah
acuan untuk menambah variasi model pembelajaran menulis.

Secara praktis hasil penclitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
guru-guru sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dipergunakan
disekolah. Dengan adanya alternatif model bembelajaran ini diharapkan proses
pembelajaran di kelas dapat lebih optimal sehingga hasil belajar keterampilan
r‘ncnulis siswa dapat meningkat.Bagi sekolah hasil peneclitian ini diharapakan dapat
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sehingga dapat

meningkatkan mutu pembelajaran.
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